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Lampiran 11

HASIL SPSS, ANALISIS UNIVARIAT DAN BIVARIAT

jenis kelamin

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid laki-laki 2 2.2 2.2 2.2
perempuan 90 97.8 97.8 100.0
Total 92 100.0 100.0
pendidikan terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PT 6 6.5 6.5 6.5
SD 15 16.3 16.3 22.8
SMA 36 39.1 39.1 62.0
SMK 6 6.5 6.5 68.5
SMP 29 31.5 31.5 100.0
Total 92 100.0 100.0
usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 23-32 12 13,0 13,0 13,0
33-42 19 20,7 20,7 33,7
43-53 26 28,3 28,3 62,0
54-63 21 22,8 22,8 84,8
64-74 14 15,2 15,2 100,0
Total 92 100,0 100,0
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status perkawinan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid janda 7 7.6 7.6 7.6
kawin 66 71.7 71.7 79.3
menikah 19 20.7 20.7 100.0
Total 92 100.0 100.0
jumlah anak
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 14 15.2 15.2 15.2
2 11 12.0 12.0 27.2
8 16 17.4 17.4 44.6
4 8 8.7 8.7 53.3
5 16 17.4 17.4 70.7
6 14 15.2 15.2 85.9
7 5 5.4 5.4 91.3
8 2 2.2 2.2 93.5
9 4 4.3 4.3 97.8
10 2 2.2 2.2 100.0
Total 92 100.0 100.0
perkerjaan
Cumulative
Frequency  Percent = Valid Percent Percent
Valid  WIRASWASTA 2 2,2 2,2 2,2
IRT 46 50,0 50,0 52,2
PEDAGANG 4 4,3 4,3 56,5
PEGAWAI 2,2 2,2 58,7
PEGAWAI PEMERINTAH 2 2,2 2,2 60,9
URT 33 35,9 35,9 96,7
WIRASWASTA 3 3,3 3,3 100,0
Total 92 100,0 100,0
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HASILANALISIS UNIVARIAT

pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 31 33,7 33,7 33,7
Tinggi 61 66,3 66,3 100,0
Total 92 100,0 100,0
sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang 71 77,2 77,2 77,2
baik 21 22,8 22,8 100,0
Total 92 100,0 100,0
pernikahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 40 43,5 43,5 43,5
Tinggi 52 56,5 56,5 100,0
Total 92 100,0 100,0
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HASIL ANALISIS BIVARIAT

pengetahuan * pernikahan Crosstabulation

pernikahan
Rendah Tinggi Total
pengetahuan Rendah Count 23 8 31
Expected Count 13,5 17,5 31,0
% within pengetahuan 74,2% 25,8% 100,0%
Tinggi Count 17 44 61
Expected Count 26,5 34,5 61,0
% within pengetahuan 27,9% 72,1% 100,0%
Total Count 40 52 92
Expected Count 40,0 52,0 92,0
% within pengetahuan 43,5% 56,5% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 17,9492 1 ,000
Continuity Correction® 16,113 1 ,000
Likelihood Ratio 18,377 1 ,000
Fisher's Exact Test ,000 ,000
Linear-by-Linear 17,754 1 ,000
Association
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,48.

b. Computed only for a 2x2 table
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sikap * pernikahan Crosstabulation

pernikahan
Rendah Tinggi Total
sikap kurang Count 36 35 71
Expected Count 30,9 40,1 71,0
% within sikap 50,7% 49,3% 100,0%
baik Count 4 17 21
Expected Count 9,1 11,9 21,0
% within sikap 19,0% 81,0% 100,0%
Total Count 40 52 92
Expected Count 40,0 52,0 92,0
% within sikap 43,5% 56,5% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 6,609 ,010
Continuity Correction® 5,384 ,020
Likelihood Ratio 7,106 ,008
Fisher's Exact Test ,012 ,009
Linear-by-Linear 6,537 ,011
Association
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,13.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN
PENGETAHUAN DAN SIKAP OARANG TUA
TERHADAP PERNIKAHAN DINI

A. Bagian Informasi responden

1.

No oak~wd

Nama Responden :
Jenis kelamin :
Pendidikan terakhir
Pekerjaan :

Usia :

Status Perkawinan :
Jumlah Anak :

B. Pengetahuan tentang Pernikahan dini

1.

Pendidikan tinggi sangat penting untuk mencegah anak-anak
menikah pada usia dini

a. Ya

b. Tidak
Apakah Informasi kesehatan dan pendewasaan usia perkawinan
anak dapat membantu mencegah perkawinan anak
a. Ya
b. Tidak
Perkawinan anak dapat menghambat perkembangan sosial dan
ekonomi komunitas
a. Ya
b. Tidak
Orang tua atau wali memiliki peran penting dalam mencegah
perkawinan anak dengan memberikan pendidikan dan dukungan
kepada anak-anak mereka.
a. Ya
b. Tidak

Anak-anak yang menikah diusia sangat muda biasanya menghadapi

rsiko kesehatan kebih besar dibandingkan dengan yang menikah
setelah dewasa.

a. Ya

b. Tidak
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10.

Yang merupakan Menikah pada usia anak bisa berdampak besar
pada kesehatan organ reproduksi perempuan adalah

a. Resiko terkena kanker serviks

b. Mudah stress

c. Tidak percaya diri

d. Menyebabkan Berat Bayi Lahir Rendah

Menikah usia dini dapat menimbulkan masalah kekerasan
dalam rumah tangga dan perceraian hal ini disebabkan oleh
a.Pendidikan yang rendah.

b.Belum matangnya emosional

c. Tuntutan dalam berkeluarga

d. Salah satu pasangan yang belum dewasa

Pernikahan anak dapat menimbulkan dampak kesehatan pada bayi,
seperti:

a. Kanker serviks

b. Berat badan Lahir rendah

c. Kematian ibu

d. Pendrahan pada saat melahirkan

Brikut dampak pernikahanusia muda dalam kehidupan sosial
kecuali

a. Kurang mendapatkan pendidikan formal (pitus sekolah)
b. Kehilangan masa bermain bersama teman-teman

c. Emosional belum matang

d. Resiko terkena gangguan gangguan kesehatan reproduksi
Usia yang tepat bagi seorang anak perempuan untuk menikah
pertama Kkali

a. =25

b. 22-24

c. 19-21

d. <18

e. <16

C. Sikap orang Tua

No.

Pernyataan Setuju | Tidak
setuju

Saya percaya bahwa
perkawinan anak
memiliki dampak
negatif terhadap
pendidikan dan masa
depan anak-anak
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Orang tua mungkin
tidak mendukung
pernikahan di usia
dini jika itu
berpotensi
menghambat
pendidikan formal
anak.

Sikap dapat
dipengaruhi oleh
nilai-nilai budaya
dan keluarga yang
mendorong atau
menentang
pernikahan di usia
dini.

Jika anak belum
cukup matang secara
emosional atau tidak
memiliki kesiapan
finansial, banyak
orang tua mungkin
tidak mendukung
pernikahan di usia
dini.

Beberapa orang tua
mungkin memiliki
sikap netral dan
menghargai
kebebasan anak
untuk membuat
keputusan

hidup mereka,
termasuk pernikahan
di usia dini.

Seorang anak
perempuan biasanya
dianggap siap untuk
menikah setelah
memulai masa
menstruasinya.

Seorang istri harus
patuh kepada
suaminya.

Laki-laki merupakan
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kepala rumah
tangga.

9. Menjamin anak
menyelesaikan
pendidikannya dapat
mencegah
perkawinan anak.

10. Perkawinan anak
tidak aman bagi
kesehatan anak
perempuan saat
hamil dan
melahirkan pada usia
yang masih muda.

D. Pernikahan Dini

1. Di umur berapakah ibu menikah

2. Apakah anak ibu pernah mengalami pernikahan dini
a. Ya
b. Tidak

3. Apakah ada keluarga ibu pernah mengalami pernikahan dini
a. Ya
b. Tidak

4. Adakh anak ibu menikah di bawa umur 19 Tahun
a. Ya
b. Tidak



Lampiran 4

MASTER TABLE SPSS

10

JK | PDK | PKJ | USIA |SSP |JA |P1|P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10|S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7|S8|S9|S10|N1|N2|N3|N4
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Note :

Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terkahir Jenis Pekerjaan
1. Laki-laki 1.23-32 1.PT 1. IRT/URT
2. Perempuan 2.33-42 2. SMA 2. PEDAGANG
3.43-53 3. SMK 3. PEGAWAI
4.54-63 4. SMP 4. PEGAWAI PEMERINTAH
5.64-74 5.SD 5. WIRASWASTA
Jumlah Anak Status Perkawinan
1. 1 1. Janda P ( pengetahuan)
2. 2 2. Kawin S ( Sikap)
3. 3 N (Nikah)
4. 4
5 5
6. 6
7.7
8. 8
9. 9
10. 10

Setiap point yang diberikan pada tiap-tiap singkatan yang dilampirkan pada tebl merupakan point pertanyaan yang
diberikan kepada responden. Contohnya : P1 untuk pertanyaan mengenai pengetahuan point pertama pada pertanyaan pertama
dan seterusnya
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Surat Persetujuan Izin Penelitian
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Surat permohonan lIzin penelitian
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Surat Rekomendasi Penelitian
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Surat keterangan Izin Penelitian Kecamatan Soreang




